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ABSTRAK 
 
Diskursus hadis di Nusantara, khususnya pada abad ke-16-17 M., kurang 
mendapat perhatian  intensif dari para peneliti. Hal ini tidak terlepas dari asumsi 
bahwa pada abad tersebut disiplin ilmu yang menjadi mainstream adalah ilmu 
tasawuf, fikih dan tafsir. Kajian hadis yang sekarang banyak berkembang adalah 
diskursus hadis yang bergulir pasca Maḥfūẓ al-Tirmasī pada abad ke-20. 
Atas dasar itu perlu diadakan penelitian mengenai transmisi hadis di Nusantara 
sebelum abad ke-20, terutama melalui kajian tokoh yang berkembang pada masa awal 
pembaruan keagamaan di Indonesia, yaitu pada abad ke-16-17. Dalam tulisan ini, 
kami akan memokuskan kajian pada dua orang tokoh yaitu al-Rānīrī dan al-Singkilī, 
yang didakwa oleh Oman Fathurrahman, sebagai penulis pertama di dunia Melayu 
dalam bidang hadis. 
 
Kata Kunci: Tradisi, Penulisan, Hadis, Nusantara, al-Rānīrī dan al-Singkilī. 
 
Pendahuluan 
Kajian hadis di Nusantara, khususnya pada abad ke-16-17 M., kurang mendapat 
perhatian intensif dari para peneliti. Hal ini tidak terlepas dari asumsi bahwa pada 
abad tersebut disiplin ilmu yang menjadi mainstream adalah ilmu tasawuf, fikih dan 
tafsir. Tasawuf dan fikih, nampaknya menjadi primadona yang mendominasi 
bangunan/struktur pemikiran dan wacana keagamaan di Nusantara pada waktu itu. 
Hal ini diperkuat dengan adanya diskursus yang massif berkembang di masyarakat 
tentang wacana wujudiyah di Nusantara dan adanya usaha harmonisasi antara tasawuf 
dan fikih di kalangan ulama. Sementara disiplin ilmu lain di luar tasawuf dan fikih, 
khususnya disiplin ilmu hadis, tidak dianggap sebagai kajian yang patut 
diperhitungkan dalam diskursus khazanah keilmuan di Nusantara. 
Kajian hadis yang sekarang banyak berkembang adalah diskursus hadis yang 
bergulir pasca Maḥfūẓ al-Tirmasī pada abad ke-20. Banyak kajian hadis yang 
memokuskan kajiannya pada abad tersebut, sering dijadikan asumsi bagi para peneliti 
bahwa transmisi hadis dan kajian tentang hadis tidak dikenal dan menjadi mainstream 
pemikiran ulama Nusantara sebelum abad ke-20. Asumsi yang tidak sepenuhnya 
benar tersebut menjadikan kajian seputar hadis pada abad sebelum abad ke-20, minim 
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dijamah oleh meneliti. Padahal, sebelum abad ke-20, tepatnya pada abad ke-16-17—
yang disebut Azyumardi Azra sebagai awal periode pembaruan pemikiran keagamaan 
di Inndonesia—dikenal sebagai abad yang paling dinamis dalam menghasilkan 
berbagai karya dalam bidang keagamaan. Ada sosok seperti Ḥamzah Fansūrī, al-
Rānīrī, al-Singkilī, Yusuf al-Makassarī dan lainnya yang notabene adalah para ulama 
yang memiliki kapasitas keilmuan keagamaan yang mumpuni dalam berbagai aspek. 
Sehingga asumsi yang dapat dibangun adalah tidak mungkin para ulama tersebut, 
mengindahkan kajian tentang hadis sebagai basis legitimasi atas doktrin tasawuf dan 
fikih yang mereka kembangkan dan ajarkan.  
Atas dasar itu perlu diadakan penelitian mengenai transmisi hadis di Nusantara 
sebelum abad ke-20, terutama melalui kajian tokoh yang berkembang pada masa awal 
pembaruan keagamaan di Indonesia, yaitu pada abad ke-16-17. Dalam tulisan ini, 
kami akan memokuskan kajian pada dua orang tokoh yaitu al-Rānīrī dan al-Singkilī, 
yang didakwa oleh Oman Fathurrahman, sebagai penulis pertama di dunia Melayu 
dalam bidang hadis.1 Al-Rānīrī memiliki karya di bidang hadis yang berjudul Hidāyat 
al-Ḥabīb, sementara al-Singkilī menulis penjelasan (sharaḥ) atas Kitab Arba‘īn karya 
al-Nawawī dan kitab al-Mawa‘iẓ al-Badī‘ah. 
 
Mengenal Nūr al-Dīn al-Rānīrī 
Nūr al-Dīn al-Rānīrī mempunyai nama lengkap Nūr al-Dīn Muḥammad bin ‘Alī 
bin Ḥasanji bin Muḥammad al-Rānīrī. Dipanggil al-Rānīrī karena beliau dilahirkan di 
daerah Ranir (Rander) yang terletak dekat Gujarat (India) pada tahun yang belum 
diketahui.2 Beliau adalah keturunan campuran India-Arab dari keluarga sufi dan 
ulama. Nenek moyangnya kemungkinan termasuk dalam keluarga al-Ḥamid dari 
Zuhrā, salah satu dari sepuluh keluarga Quraish. Namun bisa jadi ia adalah keturunan 
Ḥumayd yang sering dihubungkan dengan Abū Bakar ‘Abd Allāh bin Zubayr al-
Asadī al-Ḥumaydī, seorang ulama terkenal di Mekkah. Keluarga al-Rānīrī telah 
memiliki hubungan yang baik dengan dunia Melayu, khususnya kerajaan Aceh 
Darussalam. Sehingga ada dugaan bahwa sebelum berangkat ke Aceh, ia sudah 
                                                          
1 Oman Fathurahman, “The Roots of the Writing Tradition of Ḥadith Works In Nusantara: 
Ḥidāyāt al-Ḥabīb by Nūr al-Dīn al-Rānīrī”, dalam Jurnal Studia Islamika, Volume 19, Nomor 1, 2012, 
h. 55. 
2 Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 
h. 42.  
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memiliki kemampuan dalam bahasa Melayu dan menguasai ilmu agama Islam yang 
sangat luas. 
Nūr al-Dīn al-Rānīrī adalah sufi yang pernah menjabat Syaykh al-Islam atau 
mufti di kerajaan Aceh pada zaman Sultan Iskandar Tsani.  Ia  hidup  di  Aceh  
selama  7 tahun sebagai  alim,  mufti,  dan  penulis  produktif  yang  menentang  
doktrin wujudiyyah yang dianut oleh Ḥamzah al-Fansūrī dan Shams al-Dīn al-
Sumaṭrānī. Beliau dianggap berjasa dalam mengembangkan ilmu keislaman yang 
integral antara syariat dan tasawuf. Dalam kajian yang dilakukan al-Attas mengenai 
al-Rānīrī, ia cenderung mendukung argumen Daudy. Ia mengatakan al-Rānīrī sebagai 
ulama yang cerdas, yang dikaruniai kebijaksanaan dan diberkati dengan pengetahuan 
yang otentik, yang berhasil menjelaskan ajaran-ajaran keliru tokoh wujudiyyah.3 
Pendidikan al-Rānīrī dimulai dengan belajar di tempat kelahirannya, kemudian 
melanjutkan ke Tarim (Arab Selatan). Dari kota ini kemudian ia pergi ke Mekkah 
pada tahun 1030 H (1582 M) untuk melaksanakan ibadah haji dan ziarah ke Madinah. 
Dalam perkembangannya, al-Raniri juga merupakan seorang Syaykh Tarekat 
Rifā‘iyyah. Beliau belajar tarekat ini pada Syaykh Sa‘īd Abū Ḥafs ‘Umar bin ‘Abd 
Allāh Bā Syaybān dari Tarim, atau yang dikenal di Gujarat dengan sebutan Sayyid 
‘Umar al-‘Aydrūs. Setelah beberapa tahun melakukan perjalanan intelektual di Timur 
Tengah dan wilayah anak benua India, al-Rānīrī mulai merantau ke wilayah 
Nusantara dengan memilih Aceh sebagai tempat tinggalnya. Ia meninggal dunia pada 
22 Dzulhijjah 1096 H/21 September 1658 M di India.4 
 
Kondisi Sosial-Politik dan keagamaan  
Nuansa mistik memang menjadi bagian menonjol dalam kehidupan keagamaan 
kawasan Aceh, khususnya pada abad 16-17. Gejala ini dapat dirunut sekurang-
kurangnya sejak akhir abad ke-16, di mana ketika itu, Aceh sedang berada di bawah 
pemerintahan Iskandar Muda yang mempunyai minat yang tinggi terhadap ajaran 
tasawuf dan mistik. Salah satu indikasi yang dapat ditunjuk sebagai indikasi adalah 
ketika Shams al-Dīn al-Sumaṭrānī diangkat menjadi mufti besar kerajaan Aceh. 
Namun pergantian pucuk pimpinan dari Iskandar Muda kepada menantunya, Iskandar 
Tsani membawa perubahan kehidupan keagamaan di Aceh. Iskandar Tsani agaknya 
                                                          
3 Abdul Majid, “Karakteristik Pemikiran Islam Nuruddin al-Raniri”, dalam Jurnal Substansia, 
volume 17, Nomor 2, Oktober 2015, h. 182. 
4  Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara, h. 42.  
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tidak memiliki orientasi keagamaan yang progresif sebagaimana mertuanya. Ia 
selanjutnya mengangkat Nūr al-Dīn al-Rānīrī yang berpandangan ortodok sebagai 
mufti besar istana. 
Para ahli menduga bahwa kedatangan al-Rānīrī untuk  pertama kali di Aceh 
tidak mendapatkan sambutan dari sultan yang berkuasa saat itu (Iskandar Muda). Hal 
ini disebabkan ia membawa ajaran yang menentang paham wujudiyyah. Padahal 
paham tersebut justeru menjadi keyakinan sultan dan tersebar di seluruh negeri. 
Melihat kondisi ini maka al-Rānīrī melanjutkan perjalanannya ke Pahang dan tinggal 
di sana beberapa tahun. Saat itu, kerajaan Pahang dipimpin oleh Sultan Ahmad. 
Iskandar Tsani yang kemudian menjadi sultan Aceh menggantikan Iskandar Muda 
adalah putra Sultan Ahmad. Ketika dibawa ke Aceh, ia masih berusia tujuh tahun. 
Sehingga tatkala al-Rānīrī datang ke Aceh, maka ia sudah dikenal sebelumnya.5 
Namun, pada saat al-Rānīrī kembali lagi ke Aceh untuk kedua kalinya, suasana politik 
dan agama di Aceh sudah berubah.  Sham al-Dīn al-Sumaṭrānī sudah meninggal dan 
enam tahun berselang Sultan Iskandar Muda juga mangkat. Kemudian kerajaan Aceh 
dipimpin oleh Iskandar Tsani yang berasal dari Pahang yang tidak lain merupakan 
menantu dari Sultan Iskandar Muda. Pada masa ini Nūr al-Dīn al-Rānīrī bisa 
berkiprah di Aceh karena selain dipercaya oleh sultan, ia juga mendapat kedudukan 
yang istimewa yaitu sebagai mufti pengganti dari Shams al-Dīn al-Sumaṭrānī.6 
Dengan kedudukannya sebagai mufti kerajaan, Nūr al-Dīn al-Rānīrī dengan 
leluasa dapat memberikan sanggahan terhadap paham wujudiyah yang dibawa oleh 
dua ulama sebelumnya; Ḥamzah al-Fansūrī dan Shams al-Dīn al-Sumaṭrānī. Tidak 
hanya itu, al-Rānīrī juga sering menerima permintaan dari sultan untuk menulis kitab-
kitab agama, terutama tentang tasawuf, dalam rangka membatasi pengaruh paham 
wujudiyah di Aceh. Selain itu, upaya dalam menolak paham wujudiyah, beliau 
berdebat dalam membongkar kelemahan paham wujudiyah yang dianggap 
bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis. Di samping itu, beliau juga mengadakan 
majelis persidangan dengan 40 ulama pendukung paham wujudiyah. Dalam sidang 
tersebut lahir fatwa bahwa paham wujudiyah adalah sesat dan pengikutnya berhak 
dibunuh. Oleh karena itu, beliau mengeluarkan  fatwa  untuk  memburu  orang  yang  
                                                          
5 Sehat Ihsan Shadikin, Tasawuf Aceh (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2009), h. 99. 
6 Mastuki dkk, Intelektualisme Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), h. 55.   
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dianggap  sesat tersebut,  membunuh  orang yang menolak bertobat dari kesesatan, 
serta membakar buku-buku yang berisi ajaran yang dianggap sesat.7 
Pada tahun 1054/1644, beliau meninggalkan Aceh karena mendapatkan 
serangan balik dari lawan-lawan polemiknya yang tajam dari murid Sham al-Dīn al-
Sumaṭrānī yang dituduh menganut paham panteisme. Alasan yang lain, berdasarkan 
artikel Takeshi Ito pada tanggal 8 dan 22 Agustus 1643, kepergian al-Rānīrī adalah 
karena sudah ada hukamā’ baru, Syaf al-Rijāl, yang menarik simpati masyarakat luas 
dan Sultanah Syafi’at al-Dīn. Al-Rānīrī dan Syaf al-Rijāl terlibat dalam perdebatan 
yang berlarut-larut, beliau menilai bahwa pandangan Syaf al-Rijāl sebagai doktrin 
sesat karena termasuk pada paham wujudiyah. Pada mulanya Sultanah mengikuti 
pikiran-pikiran al-Rānīrī, tetapi saat itu pendapat Syaf al-Rijāl menemukan 
momentumnya di mata sultanah. 
 
Ḥidāyāt al-Ḥabīb Fī al-Targhīb Wa al-Tarhīb 
Pengenalan Awal; Secara filologis 
Naskah Ḥidāyāt al-Ḥabīb Fī al-Targhīb Wa al-Tarhīb tersimpan di 
Perpustakaan Nasional Malaysia dengan kode rak MS 1.042,39.8 Naskah tersebut 
ditulis dalam kertas Eropa tanpa watermark atau cap air. Namun kondisi saat ini telah 
dipulihkan dengan menggunakan kertas karton dan beberapa lubang yang ada di 
kertas juga telah ditambal dan diperbaiki sedemikian rupa, sehingga naskah tersebut 
mudah dibaca. Selain yang terdapat di perpustakaan, ada asumsi bahwa salinan 
naskah Ḥidāyāt al-Ḥabīb Fī al-Targhīb Wa al-Tarhīb dapat ditemukan juga di Aceh. 
Misalnya, kolektor manuskrip Aceh, Tarmizi Hamid, pernah berkata bahwa ia 
memiliki naskah tersebut di antara puluhan naskah dalam koleksinya walaupun 
kebenarannya masih belum pasti.9 Hal lain yang juga penting diketahui adalah bahwa 
teks Ḥidāyāt al-Ḥabīb telah dicetak oleh penerbit Muṣṭafā’ al-Bābī al-Halabī Wa 
Awlāduh di Kairo pada tahun 1927 M. dengan judul al-Fawā’id wa Jawāhir al-
Qalā’id oleh Daud al-Fatani.10 
                                                          
7 Buku-buku tersebut dibakar di depan masjid Baiturrahman Banda Aceh. Pembahasan ini 
dijelaskan panjang lebar dalam Mastuki dkk, Intelektualisme Pesantren, h. 55-6., Juga bisa dilihat 
dalam Abdul Majid, “Karakteristik Pemikiran Islam Nuruddin al-Raniri”, h. 182. 
8 Oman Fathurahman, “The Roots of the Writing Tradition of Ḥadith Works In Nusantara”, h. 
62. 
9 Oman Fathurahman, “The Roots of the Writing Tradition of Ḥadith Works In Nusantara”, h. 
62.   
10 Juga ada versi lain dengan judul al-Fawā’id al-Bahiyyah fī al-As’ilah al-Nabawiyyah dalam 
Ḥāshiyah Jam‘ al-Fawā’id, karya Dāwud bin ‘Abd Allāh al-Fattānī. Lih. Dāwud bin ‘Abd Allāh al-
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Kandungan Teks 
Kitab Ḥidāyāt al-Ḥabīb merupakan kitab hadis pertama di Asia Tenggara yang 
menggunakan bahasa Melayu dengan tulisan Jawi, ditulis di Pahang Malaysia pada 
hari Jumat bulan Syawwāl 1045 H. atau 1635 M.11 Kitab yang membincangkan hadis-
hadis targhīb dan tarhīb12 ini mengandung 82313 matan hadis dan terdapat 53 bab. 
Keseluruhan matan hadis ditulis dalam bahasa Arab dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa Melayu.14  
“…dengan nama Allah juga aku mulai kitab ini. Ia juga Tuhan yang amat pada 
memberi rizki akan sekalian hambanya dalam dunia ini lagi yang amat 
mengasihani segala hamba-Nya yang mukmin dalam negeri akhirat itu…” 
  
Dalam karyanya ini, al-Rānīrī memadukan hadis-hadis dengan ayat-ayat al-
Quran untuk mendukung argumentasi yang melekat pada hadis.15 Di samping itu, ciri 
khas dari naskah ini, dalam memudahkan pemahaman pembaca, memberikan tanda 
terhadap hadis yang dikutip dari berbagai sumber dengan menggunakan tanda yang 
bervariasi, artinya setiap periwayat hadis disingkat dengan huruf kod. Misalnya hadis 
yang diambil dari Ṣaḥīḥ al-Bukhārī diberi tanda ‘kh’, hadis dari Ṣaḥīḥ Muslim 
ditandai dengan ‘m’, hadis dari Sunan al-Tirmidzī ditandai dengan ‘t’ dan begitu 
seterusnya.16 
                                                                                                                                                                      
Fatṭānī, Jam‘ al-fawā’id  wa Jawhar al-Qalā’id (Kairo: Muṣṭafá al-Bābī al-Halabī wa-Awlāduh, 1346 
H.), h. 3. 
11 Sejumlah sumber menyatakan bahwa al-Rānīrī menulis Hidāyat al-Ḥabīb ketika masih di 
Pahang dan membawanya ke Aceh pada tahun 1637 ketika masa pemerintahan Sultan Iskandar Tsani. 
Keterangan ini bisa dilihat dalam Teuku Iskandar, Nuruddin ar-Raniri-Bustanu’s-Salatin (Kuala 
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1966), h. 3., Juga bisa dilihat Ahmad Daudi, Syekh Nuruddin al-
Raniri (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1978), h. 49. Selain itu juga lihat Moh. Shaghir Abdullah, 
Khazanah Karya Pusaka Asia Tenggara Jilid 2 (Kuala Lumpur: Khazanah Fathaniyyah, 1991), h. 60. 
12 Merupakan unsur dalam Islam, karena sifatnya yang memotivasi manusia untuk melakukan 
kebaikan dan mencegah kemungkaran. Kebanyakan kitab-kitab jawi mengandung dua unsur tersebut 
sebagai suatu metodologi dalam penulisan para ulama Jawi. 
13 Menurut Oman Faturahman dalam penelitian filologinya mengatakan bahwa jumlah hadis 
yang terdapat dalam naskah Hidāyat al-Ḥabīb terdapat 831 hadis. Lihat Oman Fathurahman, “The 
Roots of the Writing Tradition of Ḥadith Works In Nusantara”, h. 64. 
14 Khadher Ahmad dkk, Sunnah Nabawiyah: Survival dan Cabaran (Kuala Lumpur: University 
Malaya, 2007), h. 482.  
15 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & 
XVIII (Bandung: Mizan, 2004), h. 186-7. 
16 Oman Faturahman, “The Roots of the Writing Tradition of Ḥadith Works In Nusantara”, h. 
64. Keterangan lain bisa dilihat https://jawinusantara.wordpress.com/2014/11/15/karya-puisi-ulama-
melayu/ diakses pada Rabu 19 Oktober 2016 
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Naskah ini didahului oleh delapan halaman doa, termasuk doa yang harus 
diucapkan ketika menghadiri perta saat makanan telah disajikan. Seperti; ‘Allahumma 
ighfir li-sahibi hadha al-ta’am wa tammim niyyatahu’. Kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasan tentang Nur Allah dan Nur Muhammad serta penjelasan tentang permulaan 
surat al-Baqarah lengkap dengan terjemahan ke dalam bahasa Melayu. 
Al-Rānīrī menyusun Hidāyāt al-Ḥabīb ke dalam 53 bab. Adapun susunan 
babnya adalah sebagai berikut: 
- Bab pertama menjelaskan tentang niat 
- Bab kedua menjelaskan tentang Islam, iman, ihsan dan ikhlas 
- Bab ketiga menjelaskan tentang shalat dan balasan terhadap yang 
meninggalkannya 
- Bab keempat menjelaskan tentang zakat, sadaqah, dan balasan terhadap 
yang tidak melaksanakannya 
- Bab kelima menjelaskan tentang hadiah 
- Bab keenam menjelaskan tentang bermurah hati dalam perjamuan-
perjamuan 
- Bab ketujuh menjelaskan tentang puasa dan ancaman bagi yang 
meninggalkannya 
- Bab kedelapan menjelaskan tentang haji dan umrah 
- Bab kesembilan membahas tentang fadilah masjid dan membangunnya 
- Bab kesepuluh membahas tentang kegemaran membaca al-Quran dan 
aktivitas lain yang berhubungan dengannya 
- Bab kesebelas menjelaskan tentang keinginan bermimpi untuk bertemu 
Rasul dan mengunjungi kuburannya serta gemar dalam bersalawat 
padanya 
- Bab keduabelas menjelaskan tentang kegemarannya terhadap ilmu dan 
orang yang alim 
- Bab ketigabelas menjelaskan tentang taqwa kepada Allah dan ancaman 
terhadap orang yang meninggalkannya 
- Bab keempatbelas menjelaskan tentang cinta kepada Allah dan selalu 
menyebutnya 
- Dan seterusnya sampai bab ke lima puluh tiga.17 
                                                          
17 Penjelasan lengkapnya bisa dilihat Oman Faturahman, “The Roots of the Writing Tradition of 
Ḥadith Works In Nusantara”, h. 71. 
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Mengenal ‘Abd al-Ra’ūf al-Singkilī 
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Ra’ūf al-Jāwī al-Fansūrī al-Sinkilī (1024-
1105 H./1615-1693 M.), dilahirkan di Singkel, sebelah Utara Fansur di pantai Barat 
Aceh.18 Beliau diangkat sebagai mufti kerajaan Aceh dengan gelar Qadi Malikul 
Adil,19 dan menjabat selama 32 tahun (1661-1693 M), selama kerajaan Aceh dipimpin 
oleh empat orang pemimpin perempuan.20 Selama menjabat sebagai mufti, beliau juga 
mengajar dan mempunyai banyak murid. Di antara murid-muridnya yang terkenal 
adalah Burhanuddin dari Minangkabau, Abdul Muhyi dari Banten, Abdul Malik bin 
Abdullah dari Trengganu, dan Daud bin Ismail al-Rumi asal Turki.21  
Mengenai keilmuannya beliau dapatkan diberbagai tempat di Timur Tengah 
sepanjang jalur haji dari Yaman ke Makkah, Zabid, Mukha, Tayy, Bayt al-Faqih, 
Maza. Kemudian melintasi gurun pasir Arabai, belajar di Dukha, Qatar, kemudian ia 
melanjutkan ke arah barat belajar di Jeddah, Makkah, terakhir di Madinah. ‘Abd 
Ra’ūf mempelajari ilmu lahir dan ilmu batin. Ilmu lahir adalah tata bahasa, membaca 
al-Qur’an, tafsir, hadis, fiqih. Sedang ilmu batin adalah ilmu kalam, tasawuf, 
kemudian berafiliasi dengan tarekat-tarekat Syattariah, Naqsyabandiyah, dan 
Qadiriyah. Ketika ia kembali ke Aceh, murid-muridnya menyebarkan ide-idenya 
terutama tarekat Syattariyah, di antaranya Abdul Muhyi, yang setelah belajar kepada 
‘Abd al-Ra’ūf di Aceh kembali ke Pamijahan Jawa Barat dan menyebarkan tarekat 
Syattariyah sampai ke Jawa Tengah sebagai salah satu kerajaan Islam yang menjadi 
pusat ortodoksi di mana hidup islami dan keulamaan sangat dihormati. Muridnya 
yang lain sekaligus khalifahnya dan tarekat Syattariyah adalah Burhanuddin dari 
Ulakan di mana suraunya menjadi pusat masalah keagamaan di Minangkabau sampai 
                                                          
18 Ayah ‘Abd al-Ra’ūf adalah kakak laki-laki dari Ḥamzah al-Fansuri. Kendati tidak cukup bukti 
yang meyakinkan bahwa ia adalah keponakan al-Fansuri. Nama yang terakhir ini merupakan seorang 
ulama yang juga filsuf terkenal dengan panteismenya. Namun, ada pula yang menyatakan bahwa ayah 
‘Abd al-Ra’ūf, yakni Syeikh ‘Ali adalah seorang Arab yang telah mengawini wanita setempat dari 
Fansur (Barus), sebuah kota pelabuhan tua di Sumatra Barat. Keluarga itu lantas menetap di sana. Lih. 
Hawash Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuf & Tokoh-Tokohnya di Nusantara (Surabaya: al-
Ikhlas, tt), h. 50. 
19 Adalah mufti yang bertanggung jawab atas administrasi masalah-masalah keagamaan. Lih. 
Oman Fathurrahman, Tanbih Al-Masyi: Menyoal Wahdatul Wujud (Jakarta: Mizan dan EFEO, 1999) h. 
28. 
20 Keempat pemimpin perempuan tersebut adalah Sultanah Tajul Alam Safiatuddin Syah (1645-
1675), Sultanah Nurul Alam Naqiatuddin (1675-1678), Sultanah Inayah Zakiatuddin (1678-1688), dan 
Sultanah Kamalat Syah (1688-1699). Lih. Muhammad Said, Atjeh Sepanjang Abad (Medan: tp, 1961), 
h. 209-12., Mastuki dkk, Intelektualisme Pesantren, h. 89.   
21  Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, h.  209-11. 
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bangkitnya gerakan Paderi. Surau Ulakan juga berhasil melahirkan ulama Tuanku 
Nan Tuo, salah seorang pemimpin gerakan Paderi.22 
Di antara sekian banyak guru, tercatat ada dua guru yang banyak memberikan 
pengaruh bagi ‘Abd al-Ra’ūf, adalah Ahmad al-Qusyasyi (w.1071 H/1660 M) dan 
Ibrāhīm al-Kurani (w.1101/1690 M). Ahmad al-Qusyasyi adalah guru spiritual dan 
dalam bidang tasawuf, hingga beliau ditunjuk sebagai khalifah tarekat Syatariyah dan 
Qadiriyah.23 Sedangkan secara intelektual, ‘Abd al-Ra’ūf berguru kepada Ibrāhīm al-
Kurani, dengan ulama inilah beliau menyelesaikan pendidikan setelah wafatnya 
Ahmad al-Qusyasyi. Bersama al-Kurani, ‘Abd al-Ra’ūf belajar ilmu pengetahuan 
yang menimbulkan pemahaman intelektual tentang Islam di luar tasawuf. Karena 
dekatnya ketika ‘Abd al-Ra’ūf telah kembali ke bumi Nusantara beliau masih 
melakukan kontak dengan al-Kurani.24 Waktu pendidikannya yang cukup lama tidak 
disangkal lagi, sangat lengkap: dari syariat, fikih, hadits, kalam, tasawuf. Karier dan 
karya-karyanya merupakan sejarah dari usahanya secara sadar untuk menanamkan 
keselarasan antara syariat dan hakikat.25 Di samping itu, dua guru beliau yang juga 
berpengaruh dalam bidang hadis adalah Ibrāhīm Abdullah Ja’man, seorang  
muhaddits dan faqih dan Isḥāq Muhammad  Ja’man, yang juga terkenal sebagai 
muhaddits dan faqih di Bayt al-Faqih.26 
Perjalanan ‘Abd al-Ra’ūf yang cukup panjang dalam menuntut ilmu di Timur 
Tengah tidak menjadikannya sebagai tokoh yang datang ke Nusantara dengan 
membawa tradisi Arab, namun dengan kearifan lokalnya telah membuat dirinya 
sebagai tokoh Nusantara yang dikenal di dunia Islam. Beliau kembali ke Aceh sekitar 
tahun 1083 H./ 1662 M. dan  mengajarkan serta mengembangkan  tarekat Syattariah. 
‘Abd al-Ra’ūf meninggal tahun 1105 H./1693 M. Beliau dimakamkan di dekat 
kuala atau mulut sungai Aceh. Tempat tersebut juga menjadi kuburan untuk istri-
istrinya, murid kesayangannya Dawud Al-Rumi dan murid-murid lainnya. Di 
kemudian hari, ia dikenal dengan nama Tengku Syech Kuala yang namanya 
diabadikan pada Perguruan Tinggi di Banda Aceh, yakni Universitas Syiah Kuala. 
                                                          
22 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara Sejarah: Wacana dan Kekuasaan 
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1999), h. 136. 
23 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, h. 235-6. 
24 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, h. 240. 
25 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, h. 241. 
26  Mastuki dkk, Intelektualisme Pesantren, h. 86. 
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‘Abd al-Ra’ūf pun dikenal sebagai wali tanah Aceh. Makamnya hingga kini 
makamnya ramai dikunjungi para peziarah.27  
 
Kondisi Sosial-Kultural dan Politik 
Saat ‘Abd al-Ra’ūf kembali ke Aceh pada tahun 1662 M., keadaan pada waktu 
itu masih diramaikan dengan pertentangan antara penganut doktrin wujudiyah yang 
diasosiasikan kepada Ḥamzah al-Fansūrī dan Shams al-Dīn al-Sumaṭrānī dengan 
pendukung al-Rānīrī yang cenderung ortodok. Persengketaan kedua belah pihak 
menjadi makin runcing, ketika al-Rānīrī dan pengikutnya (dengan dukungan kekuatan 
politik) melangkah jauh dengan mengambil jalan kekerasan yaitu melakukan tindakan 
pengejaran, penyiksaan, pembakaran, hingga pembunuhan. Selain kekacauan agama, 
juga terjadi kemunduran politik yang ditandai dengan banyaknya wilayah di bawah 
kekuasaan Sultanah Shafiyat al-Din di Semenanjung Melayu dan Sumatera 
melepaskan diri dari pemerintah pusat.28 Namun menurut Hasjmi, sejarah ilmu 
pengetahuan kebudayaan dan seni budaya makin berkembangan pesat. 
Di tengah-tengah kondisi yang genting tersebut, ‘Abd al-Ra’ūf ikut andil dalam 
meredam gejolak yang terjadi. Awal mulanya adalah ketika ‘Abd al-Ra’ūf dikunjungi 
seorang pejabat istana, Sri Raja bin Ḥamzah al-‘Āsyī, sekretaris Sultanah Shafiyat al-
Din mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang tidak jelas seputar keagamaan. Al-
‘Āsyī diutus untuk menyelidiki pandangan-pandangan keagamaan ‘Abd al-Ra’ūf. 
‘Abd al-Ra’ūf berhasil melewati “ujian” tersebut, sebab beliau segera merebut hati 
kalangan istana. Beliau menggantikan Syaf al-Rijāl sebagai mufti atau Qāḍī Malik al-
‘Ādil yang bertanggung jawab atas administrasi masalah keagamaan.  
Selanjutnya, masalah yang terjadi adalah tentang kepemimpinan perempuan 
yang masih simpang siur tentang kebolehannya dalam hukum Islam. Sebab pucuk 
kepemimpinan Aceh dalam babakan sejarah saat itu dipegang oleh empat ratu 
berturut-turut dan pada keempat ratu itulah ‘Abd al-Ra’ūf melewatkan masa hidupnya 
di Aceh. Bahkan muncul anggapan bahwa selama pemerintahan keempat ratu 
tersebut, sesungguhnya yang memegang kendali adalah ‘Abd al-Ra’ūf (dari balik 
layar). Sehingga begitu ia mangkat, ratu terakhir Kamalat Syah akhirnya diturunkan 
                                                          
27 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, h. 259. 
28 Walaupun kekacauan politik ini tidak sampai menimbulkan perebutan politik, yang ada malah 
berlanjut pada masalah kepemimpinan perempuan dalam hukum Islam yang tidak terpecahkan di 
kalangan orang-orang Aceh, karena ulama di sana termasuk ‘Abd al-Ra’ūf tidak bisa menjawabnya. 
Lih. Mastuki dkk, Intelektualisme Pesantren, h. 88-9. 
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dari kekuasaannya, karena qaḍī waktu itu tidak mempunyai pengaruh yang sebanding 
dengannya.29   
Menyikapi masalah tersebut, ‘Abd al-Ra’ūf diduga terlibat dalam keputusan 
tentang tidak bolehnya perempuan sebagai pemimpinan bersama dengan delegasi 
Syarif Mekah ke Aceh pada kepemimpinan Sultanah Zakiyah al-Din. Walaupun 
delegasi dari Mekah tersebut tidak langsung memberikan jawaban, tetapi membawa 
persoalan tersebut ke Haramayn, dan baru diputuskan setelah lima dekade. Bahwa 
kepemimpinan perempuan bertentangan dengan Islam. Sebenarnya keterlibatan ‘Abd 
al-Ra’ūf juga masih belum ditemukan peran pastinya, namun dipastikan bahwa pada 
kenyataannya beliau mengetahui tentang kepemimpinan perempuan dalam Islam. 
Tetapi sikapnya yang tidak keras dalam memberi fatwa dan menerima kepemimpinan 
perempuan adalah indikasi lebih jauh dari toleransi pribadinya.30 
Selanjutnya mengenai hubungannya ‘Abd al-Ra’ūf dengan hadis adalah ketika 
beliau berguru kepada dua orang ahli hadis, Ibrāhīm bin ‘Abd Allāh bin Jam‘ān dan 
Isḥāq bin Muhammad bin Jam‘ān. Sebab pengaruh dari guru-gurunya tersebut terlihat 
dalam kedua karyanya mengenai hadis; al-Mawa‘iẓ al-Badī‘ah dan Sharaḥ Ḥadīth 
Arba‘īn al-Nawawī. Bahkan beliau juga memberikan perhatian khusus terhadap telaah 
hadis atau sunnah Nabi sebagai sumber kedua hukum Islam. Hal ini bisa ditemukan 
pada referensi karya-karya berupa tafsir, fiqih, dan tasawuf yang berupa riwayat-
riwayat hadis.  Misalnya  yang  terdapat  pada  karya  ‘Abd al-Ra’ūf Mir’at al-Ṭullāb 
yang memuat  tentang  aspek  mu’amalat  dari  fiqih,  yaitu  kehidupan  politik,  
sosial, ekonomi, dan keagamaan kaum muslim. Sumber utama karya ini adalah Fatḥ 
al-Wahhāb karya Zakariyā’ al-Anṣārī.  Di samping itu ‘Abd al-Ra’ūf juga mengambil 
dari Sharaḥ Ṣaḥīḥ Muslim karya al-Nawawī, Tafsīr al-Bayḍāwī karya Ibn ‘Umar al- 
Bayḍāwī, dan masih banyak sumber-sumber lain yang berupa kumpulan riwayat 
hadis.31 
Begitu juga saat menghadapi polemik yang terjadi ketika adanya fatwa sesat dan 
pengkafiran kepada pengikut paham wujudiyah, ‘Abd al-Ra’ūf mengutip sebuah hadis 
yang menyatakan; 
“Janganlah menuduh orang lain menjalankan kehidupan penuh dosa atau kafir, 
sebab tuduhan itu akan berbalik jika ternyata tidak benar“ (HR. al-Bukhārī)”. 
                                                          
29 Munandar, “Perkembangan Hadis di Indonesia, Studi analisis pemikiran Abdur Rauf al-
Singkili”, dalam Jurnal Ihya’ al-Arabiyah, Januari, 2014, h. 118. 
30 Mastuki dkk, Intelektualisme Pesantren, h. 90. 
31 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara, h. 128. 
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Hadis ini digunakan ‘Abd al-Ra’ūf untuk menjustifikasi sikap al-Rānīrī yang 
sangat radikal dalam doktrin wujudiyahnya. 
 
Al-Mawā‘iẓ al-Badī‘ah 
Manuskrip al-Mawā‘iẓ al-Badī‘ah karya ‘Abd al-Ra’ūf al-Singkilī saat ini 
berada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) Jakarta dengan kode ML 
341. Status naskah baik dan berbentuk prosa kertas Eropa. Tulisannya jelas terbaca 
dengan tulisan tinta hitam dan sebagian merah, berbahasa Melayu dengan tulisan 
Arab pegon. Tebal tulisan 282 halaman 20 x 15 cm.32  
Selain yang tersimpan di PNRI, naskah al-Mawā‘iẓ al-Badī‘ah juga diterbitkan 
di Mekah pada tahun 1310 H./ 1892 M. (edisi kelima). Sebenarnya karya ini 
merupakan sebuah koleksi hadis qudsi. ‘Abd al-Ra’ūf mengemukakan ajaran tentang 
Tuhan dan hubungannya dengan penciptaan surga dan neraka, serta cara-cara yang 
layak bagi kaum muslimin untuk mendapatkan rida Allah Swt.33 
 
Kandungan teks 
Kitab ini merupakan kumpulan hadis qudsi yang membahas tentang peringatan-
peringatan penting terhadap umat, sesuai dengan namanya al-Mawā‘iẓ al-Badī‘ah. 
Kitab ini dimulai dengan sebuah Muqaddimah yang membahas tentang makna 
Bismillah al-rahman al-rahim. Dijelaskan tentang perbedaan rahman dan Rahim, 
bahwa Rahman Allah diperuntukkan kepada semua hambaNya, baik yang mukmin 
maupun yang kafir. Sedangkan Rahim hanya khusus kepada orang mukmin saja. 
Dalam kitabnya dijelaskan;  
‘Bismillahi ar-Rahmani ar-Rahim Kumulai kitab ini dengan nama Allah Yang 
Amat Murah pada memberi rezki segala hambanya mu'min dan kafir di dalam 
negeri dunia ini, lagi yang amat mengasihani akan segala hambanya mu'min 
dalam negeri akherat itu. Al-hamdu Lillahi Rabbi al-'Alamin, segala puji-pujian 
bagi Allah yang memiliki sekalian alam.’34 
 
Selanjutnya, pembahasan yang pertama tentang kematian tetapi kebanyakan 
orang masih lebih banyak tertawa. Di samping itu juga dibahas tentang hisab di 
akhirat namun kebanyakan orang gemar mengumpulkan harta. Dalam penjelasannya 
                                                          
32 Lihat website Opac.pnri.go.id, diakses pada tanggal 21 Oktober 2016. 
33 Mastuki dkk, Intelektualisme Pesantren, h. 93.  
34 Teks aslinya bisa dilihat dalam lampiran 1 a 
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‘Abd al-Ra’ūf menggunakan hadis qudsi; ‘Berkata Allah: tercengang aku bagi 
barang siapa yang yakin ia akan mati, maka betapa suka ia’ yang dilanjutkan dengan 
sebuah hadis Nabi; Lau ta’lamuuna maa a’lam, labakaitum katsira wa ladahiktum 
qalilaa.35  
Seluruh pembahasan dalam kitab ini terdapat 50 peringatan, di antaranya 
membahas tentang siksa kubur, tentang aib orang tapi lupa aib sendiri, tentang rida, 
syukur, dan sabar serta lainnya. Lalu kitab ini diakhiri dengan sebuah hadis Nabi, 
seperti yang dijelaskan; 
‘Qala an-Nabiyyu shallallahu 'alaihi wasallam, Addun’ya mahramatun 'ala 
ahli al-akherati muharramatun 'ala ahli ad-dun’ya, wahuma haramatun 'ala 
ahlillah- yang di dunia itu haram atas segala ahli akherat, dan akherat itu 
haram atas segala ahli dunia, dan keduanya haram atas segala ahlillah, 
Wallahu a'lam. Demikianlah sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam, 
Wallahu a'lam.’36 
 
Penutup 
Kitab hadis Hidāyāt al-Ḥabīb dan al-Mawā‘iẓ al-Badī‘ah yang masing-masing 
ditulis oleh al-Rānīrī dan al-Singkilī pada kurun abad ke-16-17, menunjukkan bahwa 
diskursus keilmuan hadis tidaklah sepenuhnya diabaikan oleh ulama Nusantara. 
Karena hadis merupakan sumber asas dalam Islam dalam melakukan pembenaran dan 
pengambilan suatu hukum, maka kajian hadis merupakan suatu kajian yang tidak 
boleh diindahkan oleh ulama Nusantara. Bukti kajian hadis menjadi intensi bagi 
ulama Nusantara, selain kajian tasawuf dan fikih, adalah dengan dihasilkannya dua 
buah karya sebagaimana disebut di atas. Al-Rānīrī dan al-Singkilī—dan ulama yang 
sezaman dengan mereka—merupakan icon pembaruan keagamaan di Indonesia yang 
mewarisi transmisi keilmuan dari dunia Islam lainnya. 
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